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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) pada
Coffee Shop X dengan menggunakan pendekatan Green Supply Chain Operations Reference (Green
SCOR) yang didukung pengukuran Key Performance Indicator (KPI) berbasis skala Likert. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang diperkaya dengan data kualitatif melalui observasi,
wawancara, studi literatur, dan penyebaran kuesioner kepada tujuh responden yang terlibat dalam aktivitas
rantai pasok. Sebanyak 23 indikator KPI disusun berdasarkan lima proses Green SCOR, yaitu Plan, Source,
Make, Deliver, dan Return. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GSCM pada Coffee Shop X
memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,29, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Proses
Make menjadi aspek dengan kinerja tertinggi karena penerapan standar produksi yang konsisten serta
pemanfaatan kembali ampas kopi sebagai pupuk. Sementara itu, proses Return memperoleh nilai terendah
sehingga masih memerlukan peningkatan, terutama pada sistem pengelolaan limbah yang lebih terstruktur.
Beberapa rekomendasi yang dihasilkan meliputi optimalisasi pengendalian persediaan, penentuan safety
stock, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, serta penguatan sistem pengelolaan limbah untuk
mendukung operasional yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: Coffee Shop, Green Supply Chain Management, Green SCOR, KPI, Supply Chain.

I. Pendahuluan

Industri coffee shops di Indonesia telah menyaksikan pertumbuhan yang sangat cepat dalam beberapa tahun
belakangan. Peningkatan dalam konsumsi kopi, pergeseran gaya hidup masyarakat, dan kemunculan
budaya minum kopi telah menjadikan coffee shop bukan sekadar lokasi untuk menikmati minuman, tetapi
juga sebagai ruang interaksi sosial dan area untuk bekerja (Wildan et al., 2025). Dibalik perkembangan
tersebut, aktivitas operasional coffee shop turut membuahkan beragam pengaruh lingkungan, seperti
penggunaan kemasan sekali pakai, konsumsi energi listrik, penggunaan air, serta limbah organik berupa
ampas kopi. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah tersebut dapat menyajikan dampak negatif terhadap
lingkungan dan memperkecil keberlanjutan usaha (Pratiwi et al., 2025). Kesadaran terhadap pentingnya
keberlanjutan mendorong penerapan Green Supply Chain Management (GSCM), yaitu gagasan yang
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam aktivitas rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku,
produksi, distribusi, hingga pengelolaan limbah. Penerapan GSCM bermaksud memperkecil pengaruh
lingkungan sekaligus menaikkan efisiensi penggunaan asal daya dan daya saing perusahaan (Viani et al.,
2022). Dalam industri kopi, penerapan GSCM menjadi penting karena aktivitas rantai pasok berpotensi
menimbulkan berbagai dampak lingkungan. Praktik pengadaan, pengolahan, distribusi, dan pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan dapat mendukung keberlanjutan industri kopi. Coffee Shop X dipilih
sebagai objek penelitian karena telah menerapkan beberapa praktik ramah lingkungan, seperti penggunaan
peralatan makan yang dapat digunakan kembali, pemilahan sampah, serta pemanfaatan ampas kopi sebagai
pupuk. Namun, berdasarkan observasi awal masih ditemukan permasalahan berupa ketergantungan
terhadap pemasok luar daerah, ketidakpastian persediaan bahan baku, penggunaan kemasan plastik untuk
pesanan take away, serta belum optimalnya pengelolaan limbah plastik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis penerapan GSCM pada coffee shop x tersebut menggunakan pendekatan Green
SCOR berdasarkan proses Merencanakan, Sumber, Membuat, Menyampaikan, dan Kembali untuk
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mengidentifikasi kinerja serta aspek rantai pasok yang memerlukan perbaikan guna mendukung operasional
yang lebih berkelanjutan.

II. Studi Literatur

2.1 Green Supply Chain Management (GSCM)

Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan pengembangan dari SCM yang mengintegrasikan
aspek lingkungan ke dalam seluruh aktivitas rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku, proses
produksi, distribusi, hingga pengelolaan limbah. Penerapan GSCM bertujuan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan tanpa mengurangi efisiensi operasional perusahaan serta mendukung keberlanjutan
usaha melalui pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien, pengurangan limbah, dan penggunaan bahan
yang ramah lingkungan (Puspitasari & Pulansari, 2023; Viani et al., 2022). Selain memberikan manfaat
terhadap lingkungan, penerapan GSCM juga mampu meningkatkan efisiensi operasional, menekan biaya,
memperkuat citra usaha, serta meningkatkan daya saing perusahaan (Ahistasari et al., 2026).

Penerapan GSCM meliputi green procurement, green manufacturing, green logistics, dan green
distribution yang dilakukan secara terintegrasi dalam rantai pasok. Pada industri coffee shop, implementasi
GSCM dapat dilakukan melalui pemilihan pemasok yang bertanggung jawab, penggunaan kemasan ramah
lingkungan, pengelolaan limbah ampas kopi, serta efisiensi penggunaan energi dan sumber daya (Lubis et
al., 2023). Penelitian Suryaningrat & Novita, (2023) menunjukkan bahwa penerapan GSCM pada unit
pengolahan kopi mampu meningkatkan keberlanjutan usaha melalui pengelolaan limbah, efisiensi
penggunaan energi, serta pengurangan dampak lingkungan pada setiap aktivitas rantai pasok. Oleh karena
itu, pengukuran kinerja diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan GSCM dan menjadi dasar
perbaikan berkelanjutan. Pada Coffee Shop X, penerapan GSCM diharapkan mampu mendukung
operasional yang lebih ramah lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah usaha melalui pengurangan
limbah, efisiensi sumber daya, dan peningkatan kepuasan pelanggan (Prayudi et al., 2025; Ramadhan et al.,
2025).

2.1 Supply Chain Management (SCM)

Supply Chain Management (SCM) merupakan sistem pengelolaan aliran bahan baku, informasi, dan produk
yang dilakukan secara terintegrasi mulai dari pemasok hingga konsumen akhir. Penerapan SCM bertujuan
meningkatkan efektivitas koordinasi pada setiap aktivitas rantai pasok sehingga kebutuhan pelanggan dapat
terpenuhi secara tepat waktu, efisien, dan berkelanjutan (Indra et al., 2025). Pengelolaan rantai pasok yang
baik mampu meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta memperkuat
daya saing perusahaan melalui koordinasi yang terintegrasi antar seluruh pihak dalam rantai pasok (Viani
et al., 2022). Sejalan dengan itu, menunjukkan bahwa pengelolaan rantai pasok pada industri kopi yang
dilakukan secara terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki koordinasi antar
pelaku rantai pasok, dan mendukung penerapan konsep keberlanjutan.

Aktivitas utama SCM meliputi perencanaan kebutuhan (planning), pengadaan bahan baku (procurement),
proses produksi, distribusi produk, serta pelayanan kepada pelanggan (Sunantha et al., 2025). Keberhasilan
penerapan SCM dipengaruhi oleh koordinasi, kolaborasi, dan evaluasi kinerja pada setiap aktivitas rantai
pasok sehingga kendala yang terjadi dapat diidentifikasi dan diperbaiki secara berkelanjutan (Aisyah &
Hardini, 2025). Keberhasilan penerapan SCM sangat dipengaruhi oleh koordinasi, kolaborasi, serta
pengukuran kinerja pada setiap aktivitas rantai pasok sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi kendala
dan menyusun strategi perbaikan secara berkelanjutan (Yusri et al., 2024). Pada Coffee Shop X, penerapan
SCM menjadi landasan dalam mendukung implementasi Green Supply Chain Management (GSCM) karena
seluruh aktivitas, mulai dari pengadaan bahan baku, proses pengolahan, hingga penyajian produk, harus
dikelola secara efektif agar tercipta efisiensi operasional sekaligus mendukung keberlanjutan usaha.

2.2 Supply Chain Operations Reference (SCOR)

Supply Chain Operations Reference (SCOR) merupakan model yang digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi kinerja rantai pasok secara sistematis melalui pendekatan yang ter standarisasi. Model ini
membantu perusahaan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta peluang perbaikan pada setiap aktivitas
rantai pasok sehingga kinerja operasional dapat ditingkatkan secara berkelanjutan (Sunantha et al., 2025;
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Zulfikar & Ernawati, 2020). Selain itu, SCOR juga menjadi salah satu metode yang banyak digunakan
dalam pengukuran kinerja GSCM karena mampu mengintegrasikan aspek operasional dan lingkungan ke
dalam proses evaluasi rantai pasok (Adelino et al., 2024). SCOR terdiri atas lima proses utama, yaitu Plan,
Source, Make, Deliver, dan Return, yang mencakup aktivitas perencanaan kebutuhan, pengadaan bahan
baku, proses produksi, distribusi produk, hingga penanganan pengembalian produk atau keluhan pelanggan.
Melalui kerangka tersebut, perusahaan dapat menyusun indikator kinerja (KPI) pada setiap proses sehingga
hasil evaluasi dapat dijadikan dasar dalam penyusunan strategi perbaikan yang berkelanjutan (Ahistasari et
al., 2026; Ramadhan et al., 2025). Oleh karena itu, metode SCOR dipilih dalam penelitian ini untuk
menganalisis penerapan GSCM pada Coffee Shop X karena mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kinerja rantai pasok sekaligus mendukung peningkatan efisiensi.

2.3 Key Performance Indicator (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian kinerja organisasi berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengelolaan rantai pasok,
KPI berfungsi sebagai alat ukur untuk mengevaluasi efektivitas setiap aktivitas sehingga perusahaan dapat
mengetahui tingkat keberhasilan maupun aspek yang memerlukan perbaikan (Sunantha et al., 2025).
Penggunaan KPI juga membantu pengambilan keputusan secara objektif karena penilaian dilakukan
berdasarkan indikator yang terukur dan sesuai dengan kondisi operasional perusahaan (Ramadhan et al.,
2025). Sejalan dengan itu, penelitian Purnomo & Syafrianita, (2024) menjelaskan bahwa penyusunan KPI
berdasarkan pendekatan Green SCOR mampu memberikan informasi mengenai tingkat kinerja rantai pasok
sekaligus menentukan prioritas perbaikan untuk mendukung keberlanjutan perusahaan.

Pada metode SCOR, KPI digunakan untuk mengukur kinerja pada setiap proses Plan, Source, Make,
Deliver, dan Return sehingga perusahaan dapat mengevaluasi aspek operasional maupun lingkungan secara
lebih terstruktur (Viani et al., 2022). Hasil pengukuran KPI menjadi dasar dalam mengidentifikasi indikator
yang memiliki kinerja rendah, menyusun strategi peningkatan kinerja, serta mendukung penerapan GSCM
secara berkelanjutan (Ahistasari et al., 2026). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan KPI sebagai
dasar penilaian penerapan GSCM pada Coffee Shop X yang selanjutnya dianalisis menggunakan skala likert
untuk mengetahui tingkat pencapaian setiap indikator kinerja.

2.4 Skala Likert

Skala likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi atau
penilaian responden terhadap suatu pernyataan melalui beberapa kategori jawaban yang disusun secara
bertingkat. Menurut Simamora, (2022), skala likert digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan
responden terhadap suatu indikator sehingga menghasilkan data kuantitatif yang dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan. Metode ini banyak digunakan dalam penelitian karena mampu memberikan
gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu indikator secara objektif dan mudah dianalisis.

Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk menilai setiap indikator KPI yang telah disusun
berdasarkan proses SCOR, yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan Return. Penilaian menggunakan skala
1-5, dimana nilai 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju.
Selanjutnya, hasil penilaian dihitung menggunakan nilai rata-rata untuk mengetahui tingkat penerapan
GSCM pada Coffee Shop X.

x =22 (1)
n

keterangan:
X = Nilai rata — rata

Z X = Jumlah seluruh skor jawaban responden

n = Jumlahresponden

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata, tingkat penerapan GSCM diinterpretasikan menggunakan
kategori penilaian skala likert pada Tabel 1.

https://doi.org/10.33197/jlscc.v511.3673 20

Accepted: 12-07-2026




JURNAL LOGIC: LOGISTICS & SUPPLY CHAIN CENTER

p-ISSN 2962-2689, e-ISSN 2962-2670
Vol. 05 No. 01, Juli 2026

Tabel 1 Kategori Penilaian Skala Likert

Interval Nilai Kategori
4,21 -5.00 Sangat Baik
3,41 -4,20 Baik
2,61 -3,40 Cukup Baik
1,81 - 2,60 Tidak Baik
1,00 — 1,80 Sangat Tidak Baik

2.5 Coffee Shop

Coffee shop merupakan usaha yang bergerak pada bidang makanan dan minuman dengan produk utama
berupa kopi beserta berbagai minuman dan makanan pendamping. Perkembangan coffee shop tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas produk yang ditawarkan, tetapi juga oleh kemampuan pengelolaan operasional,
pelayanan, serta rantai pasok yang efektif untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Viani et al., 2022). Dalam
menjalankan operasionalnya, coffee shop melibatkan berbagai aktivitas mulai dari pengadaan bahan baku,
penyimpanan, proses produksi, penyajian produk, hingga pengelolaan limbah yang dihasilkan selama
proses bisnis berlangsung.

Aktivitas operasional coffee shop berpotensi menghasilkan limbah berupa ampas kopi, sisa makanan, serta
limbah kemasan yang dapat memberikan dampak terhadap lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik
(Atos & Zaitul, 2025). Oleh karena itu, penerapan GSCM menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi limbah, serta mendukung
keberlanjutan usaha. Penelitian (Fadillah & Lunarindiah, 2024) menjelaskan bahwa penerapan konsep
keberlanjutan pada industri coffee shop melalui pengelolaan rantai pasok yang ramah lingkungan mampu
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat citra usaha, serta meningkatkan kepuasan pelanggan.
Pada penelitian ini, penerapan GSCM pada coffee shop X dianalisis menggunakan metode SCOR melalui
pengukuran KPI yang dinilai menggunakan skala likert, sehingga diperoleh gambaran mengenai tingkat
kinerja rantai pasok serta rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan untuk mendukung keberlanjutan
usaha.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk mengetahui perkembangan penelitian yang berkaitan
dengan GSCM, SCOR, dan KPI. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penerapan GSCM yang
diukur menggunakan metode SCOR dan KPI terbukti dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok serta
mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian ini memiliki perbedaan pada objek penelitian, yaitu Coffee
Shop X, serta menggunakan penilaian KPI berbasis Skala Likert untuk mengevaluasi penerapan GSCM
berdasarkan proses Plan, Source, Make, Deliver, dan Return.

Tabel 2 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
1 Viani et al. (2022) Green Supply Chain Deskriptif GSCM meningkatkan efisiensi dan
Management keberlanjutan usaha.
2 Puspitasari & Pulansari Green Supply Chain Kualitatif GSCM mampu mengurangi limbah
(2023) Management dan penggunaan sumber daya.
3 Ramadhan et al. (2025) Pengukuran Kinerja SCOR SCOR efektif mengevaluasi kinerja
GSCM rantai pasok.
4 Ahistasari et al. (2026) Pengukuran Kinerja Green KPI membantu menentukan
GSCM dengan SCOR SCOR prioritas perbaikan.
5 Atos & Zaitul (2025) Praktik GSCM pada PLS-SEM Praktik GSCM meningkatkan
Coffee Shop kinerja bisnis coffee shop.

III. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang didukung data kualitatif untuk menganalisis
penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) menggunakan pendekatan Green Supply Chain
Operations Reference (Green SCOR). Penelitian dilaksanakan pada salah satu coffee shop di Kabupaten
Berau, Kalimantan Timur, yang dalam penelitian ini disebut sebagai Coffee Shop X. Data penelitian
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diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Responden penelitian berjumlah
tujuh orang yang terdiri atas pemilik, barista, dan karyawan operasional yang dipilih berdasarkan
keterlibatan dalam aktivitas rantai pasok. Kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 dengan 23 Key
Performance Indicator (KPI) yang dikelompokkan ke dalam lima proses Green SCOR, yaitu Plan, Source,
Make, Deliver, dan Return. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata setiap KPI dan
masing-masing proses Green SCOR. Hasil pengukuran kemudian diinterpretasikan berdasarkan interval
skala Likert dan dianalisis bersama hasil observasi serta wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan
dan menyusun rekomendasi perbaikan penerapan GSCM pada Coffee Shop X. Tahapan penelitian meliputi
identifikasi masalah, studi literatur, observasi dan wawancara awal, penentuan KPI Green SCOR,
pengumpulan data melalui kuesioner, pengolahan dan analisis data, serta penyusunan rekomendasi dan
kesimpulan. Alur penelitian dapat digambarkan pada Gambar 1.

¥
[ Studi Literatur I<—>[ Observasi Awal ]

[ I
¥

[ Perumusan Masalah ]

[ Penentuan Tujuan Penelitian }

¥
‘ Penentuan KPI Green SCOR
(Plan, Source, Make, Deliver, Return)

‘ Pengumpulan Data
(Observasi, Wauwancara, dan Kuesioner)
¥
Pengolahan Data
(Perhitungan nilai KPI dan proses Green SCOR)

¥
L Analisis Hasil .
(Analisis hasil kuesioner, wawancara, dan observasi)

¥

[ Penyusunan Rekomendasi Perbaikan ]

Kesimpulan

Selesai

Gambar 1 Flowchart Penelitian

IV. Hasil dan Pembahasan

4.1 Gambaran Rantai Pasok Coffee Shop X

Aktivitas rantai pasok Coffee Shop X meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan dan penyimpanan bahan
baku, proses produksi, penyajian produk, hingga pengelolaan limbah. Bahan baku diperoleh dari pemasok
lokal di Kabupaten Berau dan pemasok luar daerah, khususnya Jakarta. Pembelian dilakukan secara berkala
dan pembelian tambahan dilakukan apabila terjadi peningkatan kebutuhan bahan baku. Dalam proses
produksi, penggunaan bahan baku mengikuti standar resep dan takaran. Produk disajikan menggunakan
gelas kaca dan piring keramik untuk pelanggan dine in, sedangkan pesanan take away masih menggunakan
cup plastik dan kotak berbahan kertas. Limbah organik dan anorganik dipisahkan, serta ampas kopi
dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman. Alur rantai pasok Coffee Shop X dapat digambarkan sebagai berikut:
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PENGADAAN PENYAJIAN DAN

PENGELOLAAN
LIMBAH

Gambar 1 Alur Rantai Pasok Coffee Shop X

Aktivitas tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan Green SCOR berdasarkan lima proses
utama, yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan Return.

4.2 Identifikasi Key Performance Indicator Green SCOR

Identifikasi KPI dilakukan untuk mengukur penerapan Green Supply Chain Management berdasarkan lima
proses Green SCOR dan kondisi aktual rantai pasok yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Indikator yang digunakan berjumlah 23 KPI, terdiri atas empat indikator Plan terkait perencanaan
persediaan, lima indikator Source terkait pengadaan bahan baku, lima indikator Make terkait proses
produksi, empat indikator Deliver terkait penyajian dan kemasan, serta lima indikator Return terkait
pengelolaan limbah.

Tabel 3 KPI Green SCOR pada Coffee Shop X

No Proses Kode Key Performance Indicator
1 Plan P1 Keteraturan perencanaan pembelian bahan baku
2 Plan P2 Kemampuan perencanaan mengurangi kekurangan stok
3 Plan P3 Kemampuan perencanaan mengurangi kelebihan stok
4 Plan P4 Penggunaan data penjualan dalam perencanaan
5 Source S1 Kualitas bahan baku dari pemasok
6 Source S2 Ketepatan waktu pengiriman bahan baku
7 Source S3 Ketersediaan bahan baku dari pemasok
8 Source S4 Ketersediaan alternatif pemasok
9 Source S5 Pertimbangan lingkungan dalam pemilihan pemasok
10 Make Ml Penerapan standar resep dan takaran
11 Make M2 Pengurangan pemborosan bahan baku
12 Make M3 Efisiensi penggunaan bahan baku
13 Make M4 Upaya pengurangan limbah produksi
14 Make M5 Pemanfaatan kembali ampas kopi
15 Deliver D1 Penggunaan peralatan yang dapat digunakan kembali
16 Deliver D2 Penggunaan kemasan take away yang mempertimbangkan lingkungan
17 Deliver D3 Upaya pengurangan plastik sekali pakai
18 Deliver D4 Sistem penyajian dan pengemasan ramah lingkungan
19 Return R1 Pemilahan sampah organik dan anorganik
20 Return R2 Pemanfaatan kembali ampas kopi
21 Return R3 Pengelolaan limbah plastik
22 Return R4 Sistem pengelolaan limbah yang terstruktur
23 Return RS Upaya pengurangan limbah operasional

Jumlah keseluruhan indikator yang digunakan dalam penelitian adalah 23 KPI. Seluruh indikator tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan kuesioner yang diberikan kepada tujuh responden internal
Coffee Shop X.
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4.3 Hasil Pengukuran Kinerja Green SCOR
Pengukuran penerapan GSCM dilakukan melalui kuesioner menggunakan skala Likert 1-5. Skor 1
menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 netral, skor 4 setuju, dan skor 5 sangat setuju.
Nilai setiap KPI dihitung menggunakan persamaan:

i=1 Xi

n

2

Xgpr =

keterangan:

Xgp; = nilai rata-rata KPI;

X; = skor yang diberikan oleh responden;
n = jumlah responden.

Sebagai contoh, perhitungan KPI P1 mengenai keteraturan perencanaan pembelian bahan baku adalah
sebagai berikut:

44+3+5+3+4+4+5
1= =4

7
Perhitungan yang sama dilakukan terhadap seluruh KPI penelitian dan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Pengukuran KPI Green SCOR pada Coffee Shop X

No. Proses KPI Total Skor Rata-Rata
1 Plan P1 28 4,00
2 Plan P2 32 4,57
3 Plan P3 28 4,00
4 Plan P4 33 4,71
5 Source S1 31 4,43
6 Source S2 26 3,71
7 Source S3 32 4,57
8 Source S4 34 4,86
9 Source S5 28 4,00
10 Make Ml 34 4,86
11 Make M2 28 4,00
12 Make M3 33 4,71
13 Make M4 29 4,14
14 Make M5 35 5,00
15 Deliver D1 35 5,00
16 Deliver D2 25 3,57
17 Deliver D3 28 4,00
18 Deliver D4 29 4,14
19 Return R1 25 3,57

20 Return R2 35 5,00

21 Return R3 30 4,29

22 Return R4 25 3,57

23 Return R5 29 4,14
Setelah nilai setiap KPI diperoleh, nilai masing-masing proses Green SCOR dihitung menggunakan
persamaan:

m -
Xepr.
P _ Zj=1 KPI; 3)
Proses m

keterangan:

Xproses = nilai rata-rata proses Green SCOR;
Xkp ;= nilai rata-rata masing-masing KPI;
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m = jumlah KPI dalam setiap proses.

Sebagai contoh, perhitungan proses Plan dilakukan sebagai berikut:

4,00 + 4,57 + 4,00 + 4,71

Plan = 2 4,32
Perhitungan yang sama dilakukan pada proses Source, Make, Deliver, dan Return. Hasil perhitungan
disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 Rekapitulasi Kinerja Green SCOR pada Coffee Shop X
Proses Jumlah KPI Nilai Kategori
Plan 4 4,32 Sangat Baik
Source 5 4,31 Sangat Baik
Make 5 4,54 Sangat Baik
Deliver 4 4,18 Baik
Return 5 4,11 Baik

Nilai keseluruhan dihitung berdasarkan rata-rata seluruh 23 KPI:

ZXKPI

Nilai Keseluruhan = =43

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan GSCM pada Coffee Shop X secara keseluruhan berada dalam
kategori sangat baik. Proses Make memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,54, sedangkan proses Return
memperoleh nilai terendah sebesar 4,11.

5

4.54
4.31

4.18 4.11

=

Skor Kinerja

Plan Source Make Deliver Return
Proses Green SCOR

Gambar 2 Grafik Perbandingan Kinerja Green SCOR

4.4 Analisis Per Proses Rantai Pasok
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penerapan GSCM pada Coffee Shop X berada dalam kategori sangat
baik. Analisis setiap proses Green SCOR adalah sebagai berikut:

1.

Plan (Perencanaan)

Proses Plan memperoleh nilai 4,32. Perencanaan bahan baku telah dilakukan secara berkala, tetapi
masih terjadi kelebihan dan kekurangan stok akibat perubahan permintaan. Pencatatan persediaan
secara real time diperlukan untuk meningkatkan ketepatan perencanaan.

Source (Pengadaan)

Proses Source memperoleh nilai 4,31. Kendala utama terdapat pada keterlambatan pengiriman karena
sebagian bahan baku berasal dari luar daerah. Penentuan waktu pemesanan dan safety stock diperlukan
untuk mengurangi risiko kekurangan bahan baku.

Make (Produksi)

Proses Make memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,54. Penggunaan standar resep dan takaran mampu
mengurangi pemborosan, sedangkan ampas kopi dimanfaatkan sebagai pupuk. Namun, pencatatan
penggunaan bahan baku masih perlu ditingkatkan.
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4. Deliver (Penyajian dan Pengemasan)
Proses Deliver memperoleh nilai 4,18. Penggunaan peralatan yang dapat digunakan kembali telah
mengurangi limbah, tetapi pesanan take away masih menggunakan cup plastik. Program penggunaan
tumbler dapat menjadi alternatif untuk mengurangi plastik sekali pakai.

5. Return (Pengelolaan Limbah)
Proses Return memperoleh nilai terendah sebesar 4,11. Pemanfaatan ampas kopi telah dilakukan, tetapi
pengelolaan limbah belum terstruktur. Oleh karena itu, sistem pemilahan dan pengelolaan limbah perlu
ditingkatkan.

Secara keseluruhan, proses Make menjadi kekuatan utama penerapan GSCM, sedangkan perbaikan perlu
difokuskan pada pengendalian persediaan, keterlambatan pasokan, penggunaan plastik, dan pengelolaan
limbah.

4.5 Diskusi dan Implikasi Strategis

Secara keseluruhan, penerapan GSCM pada Coffee Shop X berada pada kategori sangat baik. Kekuatan

utama terdapat pada proses Make, khususnya penerapan standar produksi dan pemanfaatan ampas kopi.

Sementara itu, proses Deliver dan Return masih memerlukan peningkatan dalam penggunaan kemasan

ramah lingkungan dan pengelolaan limbah. Implikasi strategis yang dapat diterapkan meliputi:

1. Meningkatkan pencatatan persediaan secara real time untuk mengurangi kelebihan dan kekurangan
stok.

2. Menentukan safety stock dan waktu pemesanan dengan mempertimbangkan waktu pengiriman bahan
baku dari luar daerah.

3. Mempertahankan standar resep dan meningkatkan pencatatan penggunaan bahan baku.

4. Menerapkan program penggunaan tumbler untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.

Meningkatkan sistem pemilahan dan pengelolaan limbah serta mempertimbangkan kerja sama dengan
pihak pengelola limbah.

V Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan GSCM pada Coffee Shop X telah
berjalan dengan baik. Pengukuran menggunakan metode Green SCOR dan indikator KPI menunjukkan
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,29 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pengelolaan rantai pasok yang memperhatikan aspek lingkungan telah
diterapkan pada sebagian besar aktivitas operasional. Kinerja terbaik terdapat pada proses Make, yang
didukung oleh penerapan standar produksi yang konsisten, efisiensi penggunaan bahan baku, serta
pemanfaatan ampas kopi sebagai pupuk. Disisi lain, proses Deliver dan Return masih memerlukan
perhatian, khususnya terkait penggunaan kemasan yang lebih ramah lingkungan dan pengelolaan limbah
yang lebih terstruktur. Selain itu, aspek perencanaan persediaan dan ketepatan pasokan bahan baku juga
masih dapat ditingkatkan untuk mengurangi potensi kekurangan maupun kelebihan stok.

Secara keseluruhan, penggunaan metode Green SCOR yang dipadukan dengan KPI berbasis skala Likert
mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat penerapan GSCM sekaligus membantu
mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi Coffee Shop X dalam meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperkuat
praktik bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan.
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